PERATURAN PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A
NOVOR 99 TAHUN 2007
TENTANG
BADAN SAR NAS| ONAL

DENGAN RAHVAT TUHAN YANG MAHA ESA
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,

Meni mbang :

a. bahwa [|ndonesia sebagai anggota |International Maritime
Organi zat on (1 MO dan I nt ernati onal G vil Avi ati on
Organi zation (1 CAO telah nenbentuk Badan SAR Nasional yang
menpunyai tanggung jawab nel aksanakan operasi SAR terhadap
nmusi bah pel ayaran dan pener bangan;

b. bahwa berdasarkan Peraturan Pemerintah Nonmor 36 Tahun 2006
tentang Pencarian dan Pertol ongan, Badan SAR Nasi onal di beri
kewenangan dan tanggung jawab vyang |lebih Jluas dalam
pel aksanaan operasi pencarian dan pertolongan (search and
rescue/ SAR) tidak hanya untuk nusibah pelayaran dan/atau
pener bangan, tetapi juga bencana atau nusibah [ainnya
sehingga perlu neningkatkan status kel enbagaannya nenj adi
Lenbaga Peneri ntah Non Departenen;

C. bahwa berdasarkan pertinbangan sebagai mana di naksud dal am
huruf a dan huruf b, maka perlu nenet apkan Peraturan Presiden
t entang Badan SAR Nasi onal ;

Mengi ngat

1. Pasal 4 ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara Republik
| ndonesi a Tahun 1945;

2. Undang- Undang Nonor 15 Tahun 1992 tentang Penerbangan
(Lenmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 1992 Nonor 53,
Tanbahan Lenbaran Negara Republi k | ndonesi a Nonor 3481);

3. Undang- Undang Nonor 21 Tahun 1992 tentang Pel ayaran (Lenbaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1992 Nonor 98, Tanbahan
Lenbar an Negara Republik | ndonesia Nonmor 3493);

4. Peraturan Penerintah Nonor 36 Tahun 2006 tentang Pencari an
dan Pertolongan (Lenbaran Negara Republik Indonesia Tahun
2006 Nonor 89, Tanmbahan Lenbaran Negara Republik |ndonesia
Nonor 4658);

MEMUTUSKAN :

Menet apkan:

PERATURAN PRESI DEN TENTANG BADAN SAR NASI ONAL

(1)

BAB |
KEDUDUKAN, TUGAS, DAN FUNGSI

Pasal 1
Badan SAR Nasi onal yang sel anjutnya di sebut BASARNAS adal ah

Lenbaga Penerintah Non Departenen yang berada di bawah dan
bertanggung j awab kepada Presi den



(2) BASARNAS di pi mpi n ol eh Kepal a.
Pasal 2
BASARNAS nenpunyai tugas mnel aksanakan tugas penerintahan di bi dang
pencarian dan pertolongan (search and rescue) yang sel anjutnya
di sebut SAR, sesuai dengan ket entuan peraturan perundang- undangan.
Pasal 3

Dal am mel aksanakan tugas sebagai mana di naksud dalam Pasal 2,
BASARNAS nenyel enggar akan fungsi

a. perunusan kebijakan nasional dan kebijakan unum di bi dang
SAR;

b. perunusan kebijakan teknis di bidang SAR

C. koor di nasi kebi j akan, perencanaan dan program di bi dang SAR

d. penbi naan, pengerahan, dan pengendal i an potensi SAR

e. pel aksanaan siaga SAR

f. pel aksanaan ti ndak awal dan operasi SAR

g. pengkoor di nasi an potensi SAR dal am pel aksanaan operasi SAR,

h. pendi di kan, pel ati han dan pengenbangan sunber daya nanusi a di
bi dang SAR;

i penel i ti an dan pengenbangan di bi dang SAR

J . pengel ol aan data dan i nformasi dan komuni kasi di bi dang SAR

K. pel aksanaan hubungan dan kerjasama di bi dang SAR

l. pengel ol aan barang mlik/kekayaan negara yang nenjadi
t anggung j awab BASARNAS;

m penyel engar aan penbi naan dan pel ayanan adm ni strasi umum

n. pengawasan at as pel aksanaan tugas di |ingkungan BASARNAS;

0. penyanpai an | aporan, saran dan pertinbangan di bi dang SAR

Pasal 4

Dal am nel aksanakan tugas dan fungsi nya BASARNAS di koor di nasi kan
ol en Menteri yang bertanggung jawab di bi dang perhubungan.

BAB | |
ORGANI SAS

Bagi an Kesatu
Susunan Or gani sasi

Pasal 5

BASARNAS terdiri dari

Kepal a;

Sekretariat U ans;

Deputi Bi dang Operasi SAR
Deputi Bi dang Potensi SAR
| nspekt or at ;

Pusat ;

Unit Pel aksana Tekni s.
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Bagi an Kedua



Kepal a

Pasal 6
Kepal a adal ah Pi npi nan BASARNAS.

Pasal 7

Kepal a nenpunyai tugas nem npin BASARNAS dal am nenj al ankan tugas
dan fungsi BASARNAS

Bagi an Ketiga
Sekretariat U anm

Pasal 8

(1) Sekretariat U ama adal ah unsur penbantu pinpi nan yang ber ada
di bawah dan bertanggung j awab kepada Kepal a BASARNAS

(2) Sekretariat U ama dipinpin oleh Sekretaris U ana.

Pasal 9
Sekretariat U ama nenpunyai tugas mnengkoordi nasi kan perencanaan
penbi naan dan pengendalian terhadap program admnistrasi dan
sunber daya di |ingkungan BASARNAS.

Pasal 10

Dal am nmel aksanakan tugas sebagai mana di maksud dalam Pasal 9,
Sekretariat Ut anma nmenyel enggar akan fungsi

a. pengkoor di nasi an, sinkronisasi dan integrasi di |ingkungan
BASARNAS;

b. pengkoor di nasi an, perencanaan dan perunusan kebijakan teknis
BASARNAS;

C. penbi naan dan pel ayanan adm ni strasi ket at ausahaan, hukum dan
peraturan perundang- undangan, or gani sasi , tata |aksana,

kepegawai an, keuangan, kearsipan, persandi an, perlengkapan
dan rumah tangga BASARNAS

d. penbi naan dan pel aksanan hubungan masyarakat dan protokol d
I i ngkungan BASARNAS;
e. pengkoor di nasi an dal am penyusunan | aporan BASARNAS.
Pasal 11

Sekretariat Uanma terdiri dari paling banyak 4 (enpat) Biro,
masi ng-nmasing Biro terdiri dari paling banyak 4 (enpat) Bagi an dan
masi ng-nmasing Bagian terdiri dari paling banyak 3 (tiga)
Subbagi an.

Bagi an Keenpat
Deputi Bi dang Operasi SAR

Pasal 12



(1) Deputi Bidang Operasi SAR adal ah unsur pel aksana sebagi an
tugas dan fungsi BASARNAS di bidang operasi SAR yang berada
di bawah dan bertanggung j awab kepada Kepal a BASARNAS

(2) Deputi Bidang Operasi SAR di pi npin ol eh Deputi.

Pasal 13

Deput i Bi dang Qper asi SAR nmenpunyai tugas nmerumuskan dan
nmel aksanakan si aga SAR, tindak awal dan operasi SAR

Pasal 14

Dal am nel aksanakan tugas sebagai nana di naksud dalam Pasal 13,

Deputi Bi dang Operasi SAR nenyel enggar akan fungs

a. perunusan kebijakan teknis pel aksanaan dan penberi an
bi mbi ngan di bi dang operasi SAR;

b. pel aksanaan si aga SAR

C. pel aksanaan dan pengendal i an ti ndak awal dan operasi SAR;

d. per encanaan pengenbangan dan penbangunan kemanpuan operasi
SAR;

e. penyusunan petunjuk | atihan operasi SAR

f. penbi naan, perencanaan dan pel aksanaan | ati han operasi SAR

g. pel aksanaan hubungan dan kerja sama di bi dang operasi SAR

h. penel i haraan dan penyusunan petunjuk operasi alat komuni kasi ;

i

eval uasi pel aksanaan operasi SAR dan | ati han operasi SAR
Pasal 15

Deputi Bidang Operasi SAR terdiri dari paling banyak 4 (enpat)

Direktorat, masing-masing Direktorat terdiri dari paling banyak 4

(enpat) Subdirektorat dan nmasi ng- masi ng Subdirektorat terdiri dari

pal i ng banyak 3 (tiga) Seksi.

Bagi an Kel i ma
Deputi Bi dang Potensi SAR

Pasal 16
(1) Deputi Bidang Potensi SAR adal ah unsur pel aksana sebagi an
tugas dan fungsi BASARNAS di bidang potensi SAR yang berada
di bawah dan bertanggungj awab kepada Kepal a BASARNAS
(2) Deputi Bidang Potensi SAR dipinpin ol eh Deputi .
Pasal 17

Deput i Bi dang Pot ensi SAR nmenpunyai tugas nmerumuskan dan
nmel aksanakan kebijakan di bi dang potensi SAR

Pasal 18



Dal am nel aksanakan tugas sebagai mana di naksud dalam Pasal 17,

Deputi Bi dang Pot ensi SAR nenyel enggar akan fungsi :

a. penbi naan di bidang potensi SAR yang neliputi pengaturan,
pengawasan, dan pengendal i an;

b. penyel enggar aan pendi di kan, pel ati han dan pengenbangan sunber
daya manusi a di bi dang SAR;
C. penyusunan st andardi sasi potensi SAR
d. penbi naan, penel i har aan, i nvent ari sasi, penyi apan dan
st andar di sasi sarana dan prasarana SAR
e. koor di nasi penbi naan dan kesi apan potensi SAR
Pasal 19

Deputi Bidang Potensi SAR terdiri dari paling banyak 4 (enpat)
Direktorat, masing-nmasing Direktorat terdiri dari paling banyak 4
(enpat) Subdirektorat dan nmasi ng- masi ng Subdirektorat terdiri dari
pal i ng banyak 3 (tiga) Seksi.

Bagi an Keenam
| nspekt or at

Pasal 20
(1) Inspektorat adal ah unsur pengawasan yang berada di bawah dan
bert anggungj awab kepada Kepal a BASARNAS.
(2) Inspektorat dipinpin oleh seorang |Inspektur.
Pasal 21

| nspekt orat nmenpunyai tugas nel aksanakan pengawasan fungsional
t erhadap pel aksanaan tugas di |ingkungan BASARNAS.

Pasal 22

Dal am nel aksanakan tugas sebagai nana di naksud dalam Pasal 21
| nspekt or at nenyel enggar akan fungsi

a. penyi apan perumusan kebijakan pengawasan fungsional di
I i ngkungan BASARNAS;
b. pel aksanaan pengawasan ki nerja, keuangan dan pengawasan unt uk
tujuan tertentu atas petunjuk Kepal a BASARNAS;
C. pel aksanaan urusan adm ni strasi |nspektorat;
d. penyusunan | aporan hasil pengawasan.
Pasal 23

| nspektorat terdiri dari :
a. Sub Bagi an Tata Usaha;
b. Kel onpok Jabat an Fungsi onal Auditor.

Bagi an Ket uj uh
Pusat

Pasal 24



(1) D lingkungan BASARNAS dapat di bentuk paling banyak 2 (dua)
Pusat sebagai unsur penunjang tugas dan fungsi BASARNAS.

(2) Pusat dipinmpin oleh Kepala Pusat yang berada di bawah dan
bertanggung j awab kepada Kepal a BASARNAS

(3) Pusat terdiri dari paling banyak 3 (tiga) Bidang dan 1 (satu)
Subbagi an Tata Usaha, masing-nmasing Bidang terdiri dari
pal i ng banyak 2 (dua) Subbi dang.

Pasal 25

Penbent ukan Pusat sebagai nana di naksud dal am Pasal 24 ditetapkan
ol en Kepal a BASARNAS setel ah nendapat persetujuan Menteri yang
bertanggung jawab di bi dang pendayagunaan aparatur negar a.

Bagi an Kedel apan
Unit Pel aksana Tekni s

Pasal 26

(1) Untuk nel aksanakan tugas SAR dan administratif BASARNAS di
daerah, dibentuk Unit Pel aksana Teknis yang berada di bawah
dan bertanggung j awab kepada Kepal a BASARNAS.

(2) Unit Pelaksana Teknis BASARNAS dipinpin oleh Kepala Unit
Pel aksana Tekni s.

Pasal 27

Pel aksanaan tugas SAR oleh Unit Pelaksana Teknis sebagai mana
di maksud dal am Pasal 26 di dukung dengan sarana dan prasarana SAR
sesuai dengan standar yang ditetapkan serta nengerahkan potens
SAR dal am operasi SAR

Pasal 28

O gani sasi dan tata Kkerja Unit Pelaksana Teknis BASARNAS
di t et apkan ol eh Kepal a BASARNAS set el ah nmendapat persetujuan dari
Menteri yang bertanggung jawab di bidang pendayagunaan aparat ur
negar a.

Bagi an Kesenbi | an
Pos SAR

Pasal 29

(1) Dalam rangka nendukung kelancaran pelaksanaan tugas Unit
Pel aksana Teknis BASARNAS secara cepat, tepat dan handal,

di bentuk Pos SAR, yang nerupakan satuan kerja non struktural.

Pos SAR di pi mpi n ol eh seorang Koordi nat or.

Pos SAR nenpunyai tugas nenbantu Unit Pel aksana Tekni s dal am
nmel aksanakan tugas SAR di wlayah kerja vyang nenjadi

t anggungj awabnya, yang neliputi pel aksanaan siaga SAR

pel aksanaan tindak awal dan operasi SAR serta koordi nasi dan
penger ahan potensi SAR dal am operasi SAR

(4) Dal am nel aksanakan tugas sebagai nana di naksud pada ayat (3),
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Pos SAR didukung dengan sarana dan prasarana SAR sesuai
dengan standar yang ditetapkan serta nengerahkan potensi SAR
di wilayah kerja Pos SAR yang ber sangkut an.

(5) Penbentukan Pos SAR ditetapkan ol eh Kepal a BASARNAS set el ah
mendapat persetujuan dari Menteri yang bertanggung jawab di
bi dang pendayagunaan apar at ur negar a.

Bagi an Kesepul uh
Jabat an Fungsi onal

Pasal 30
Di I i ngkungan BASARNAS dapat ditetapkan jabatan fungsiona

tertentu sesuai dengan kebutuhan yang pel aksanaannya dil akukan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAB | I |
TATA KERJA
Pasal 31
Semua unsur di |ingkungan BASARNAS dalam nelaksanakan tugasnya
waj i b nenerapkan prinsip koordinasi, integrasi, dan sinkronisas

bai k dal am I i ngkungan BASARNAS sendi ri naupun dal am hubungan ant ar
i nstansi penerintah bai k pusat nmaupun daer ah.

Pasal 32

Setiap pinpinan satuan organisasi wajib nelaksanakan sistem
pengendal ian intern di |ingkungan masing-masi ng yang mnenungki nkan
ter|l aksananya nekani sne uji sil ang.

Pasal 33
Setiap pinpinan satuan organi sasi bertanggung jawab nem npin dan
mengkoor di nasi kan bawahan masi ng- masi ng dan nenberi kan pengar ahan
serta petunjuk bagi pel aksanaan tugas bawahan.

Pasal 34
Setiap pinpinan satuan organisasi wajib nengikuti dan nenatuhi
petunjuk dan bertanggung jawab pada atasan nasing-masing serta
menyanpai kan | aporan secara berkal a tepat pada wakt unya.

Pasal 35
Dal am nel aksanakan tugas, setiap pinpinan satuan organisasi wajib

mel akukan penbi naan dan pengawasan terhadap satuan organi sasi
di bawahnya.

Pasal 36

(1) Dalam hal tidak terjadi nmusi bah  pel ayaran dan/ at au



pener bangan, atau bencana atau nusibah 1ainnya, BASARNAS
nmel aksanakan si aga SAR sel ama 24 (dua pul uh enpat) jam secara
t erus nenerus.

(2) Pelaksanaan siaga SAR sebagai mana di maksud pada ayat (1)
di | akukan dengan penmantauan secara |angsung dan tidak
| angsung di wlayah kerjanya serta berkoordinasi dengan
instansi terkait dan/atau pihak |ain yang diperl ukan.

Pasal 37
(1) Dalam hal terjadi nusibah pelayaran dan/atau penerbangan,

atau bencana atau nusi bah | ai nnya, BASARNAS atau nel al ui Unit
Pel aksana Teknis BASARNAS dan/atau Pos SAR terdekat segera

menganbi | | angkah-1 angkah yang di perl ukan serta nel aksanakan
tindak awal dan operasi SAR sesuai dengan prosedur yang
di t et apkan.

(2) Pel aksanaan operasi SAR sebagai nana di naksud pada ayat (1)
di | akukan secara terkoordinasi dengan penerintah daerah
setenpat, instansi/organisasi potensi SAR dan pihak lain
terkait.

Pasal 38

(1) Unit Pel aksana Teknis BASARNAS dan/atau Pos SAR sebagai mana
di mmksud pada Pasal 37 dapat nmem nta bantuan kepada Unit
Pel aksana Tekni s BASARNAS dan/atau Pos SAR | ai n sesuai dengan
kebut uhan dal am pel aksanaan operasi SAR

(2) Unit Pelaksana Teknis BASARNAS dan/atau Pos SAR lain
sebagai mana di maksud pada ayat (1) wajib nenberikan bantuan
dal am pel aksanaan operasi SAR

Pasal 39

Unit Pelaksana Teknis BASARNAS dan/atau Pos SAR el aporkan
| angkah- | angkah yang di anbil dan pel aksanaan operasi SAR dal am hal
terjadi mnusi bah pel ayaran dan/ atau penerbangan, atau bencana atau
nmusi bah | ai nnya, kepada Kepal a BASARNAS

Pasal 40

Ketentuan |ebih lanjut nmengenai tata kerja BASARNAS diatur ol eh
Kepal a BASARNAS.

BAB |V
ESELON, PENGANGKATAN, DAN
PEMBERHENTI AN

Pasal 41

(1) Kepala, Sekretaris Utama dan Deputi, adalah jabatan eselon
| a.

(2) Kepala Biro, D rektur, Kepala Pusat dan |nspektur adal ah
j abatan eselon I1a.

(3) Kepala Unit Pelaksana Teknis BASARNAS setinggi-tingginya



adal ah jabatan eselon I1lb.

(4) Kepala Bagian, Kepala Sub Direktorat, dan Kepala Bidang
adal ah jabatan eselon Il1a.

(5) Kepala Sub Bagi an, Kepala Seksi dan Kepal a Sub Bi dang adal ah
j abat an esel on | Va.

Pasal 42

(1) Kepal a BASARNAS di angkat dan di ber henti kan ol eh Presiden.

(2) Sekretaris U anma dan Deputi diangkat dan diberhenti kan ol eh
Presi den atas usul Kepal a BASARNAS.

(3) Pejabat eselon Il ke bawah diangkat dan diberhenti kan ol eh
Kepal a BASARNAS.

BAB V
PEMBI AYAAN

Pasal 43

Segal a biaya yang diperlukan untuk pel aksanaan tugas dan fungsi
BASARNAS, di bebankan kepada Anggaran Pendapatan dan Bel anj a Negara
dan sunber anggaran |ain yang sah dan tidak nengi kat sesuai dengan
per at uran per undang- undangan.

BAB VI
KETENTUAN LAI N- LAI' N

Pasal 44

Rincian lebih |anjut nengenai tugas, fungsi, susunan organi sasi
dan tata kerja BASARNAS ditetapkan ol eh Kepal a BASARNAS set el ah
mendapat persetujuan Menteri yang bertanggungjawab di bi dang
pendayagunaan apar at ur negar a.

BAB VI |
KETENTUAN PERALI HAN

Pasal 45

Pada saat mul ai berl akunya Peraturan Presiden ini :

a. Bi dang tugas SAR tetap dil aksanakan ol eh Badan Search And
Rescue Nasional di |ingkungan Departenen Perhubungan sanpai
dengan sel esai nya penataan organi sasi BASARNAS ber dasarkan
Perat uran Presiden ini;

b. Departenen Perhubungan dalam jangka waktu paling lama 6
(enan) bulan nenyerahkan seluruh dokunmen vyang berkaitan
dengan pel aksanaan bi dang tugas SAR kepada BASARNAS;

C. Pegawai Negeri Sipil Badan Search And Rescue Nasional di
I i ngkungan Departenen Perhubungan nenjadi Pegawai Negeri
Sipil pada BASARNAS dengan ketentuan dalam jangka waktu
paling lama 6 (enan) bul an dapat nemlih status tetap sebaga
Pegawai Negeri Sipil Departenen Perhubungan atau Pegawai
Negeri Sipi|l BASARNAS;

d. Menteri yang bertanggungj awab di bi dang perhubungan, Kepal a



BASARNAS, dan Kepala Badan Kepegawai an Negara nengatur
penyel esai an admi nistrasi pengalihan Pegawai Negeri Sipil
dari  Departenmen Perhubungan kepada BASARNAS sebagai mana
di maksud huruf c;

e. Seluruh aset negara yang dikelola dan digunakan ol eh
Depart enen Perhubungan untuk pelaksanaan tugas SAR dal am
j angka waktu paling lama 6 (enan) bul an, beralih pengel ol aan
dan penggunaannya kepada BASARNAS set el ah nmendapat

persetujuan Menteri yang bertanggung jawab di bi dang
keuangan.
Pasal 46
Pada saat nulai ber| akunya Peraturan Presiden ini, bi aya

pel aksanaan tugas dan fungsi BASARNAS di bebankan kepada anggar an,
bel anja Departenmen Perhubungan sanpai dengan BASARNAS nemlik
anggaran sendiri sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Pasal 47

(1) Peraturan pel aksanaan Peraturan Presiden Nonor 10 Tahun 2005
tentang Unit Organi sasi dan Tugas Eselon | Kenenterian Negara
Republ i k 1 ndonesia sebagai mana telah beberapa kali diubah
terakhir dengan Peraturan Presiden Nonmor 17 Tahun 2007 yang
mengat ur nengenai Badan Search And Rescue Nasional, nasih
tetap berlaku sepanjang bel um di ubah dan/atau di ganti dengan
per aturan baru berdasarkan Peraturan Presiden ini.

(2) Pada saat nulai berlakunya Peraturan Presiden ini, seluruh
j abatan yang ada beserta pejabat yang nemangku jabatan di
i ngkungan Badan Search And Rescue Nasional dan Unit
Pel aksana Teknis Badan Search And Rescue Nasional, tetap
nmel aksanakan tugas dan fungsi Badan Search And Rescue
Nasi onal sanpai dengan diatur kenbali berdasarkan Peraturan
Presiden ini.

(3) Sanpai t erbent uknya  organi sasi BASARNAS secara rinci
ber dasar kan Peraturan Presiden ini, seluruh satuan organi sasi
di lingkungan Badan Search And Rescue Nasional dan Unit
Pel aksana Teknis serta Pos SAR tetap nel aksanakan tugas dan
fungsi Badan Search And Rescue Nasional .

BAB VI I |
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 48

Pada saat mulai berlakunya Peraturan Presiden ini, Badan Search
And Rescue Nasi onal sebagai mana di naksud dal am Peraturan Presiden
Nonor 10 Tahun 2005 tentang Unit Organisasi dan Tugas Eselon |
Kenent eri an Negara Republik Indonesia sebagai nrana tel ah beberapa
kali diubah terakhir dengan Peraturan Presiden Nonor 17 Tahun
2007, di cabut dan di nyatakan tidak berl aku.

Pasal 49

Peraturan Presiden ini mnulai berlaku pada tanggal ditetapkan.



D tetapkan di Jakarta

pada tanggal 15 Nopenber 2007

PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,
ttd.

DR H. SUSI LO BAMBANG YUDHOYONO



